BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Setiap individu memiliki keinginan untuk mencapai kebahagiaan dengan
hidup yang sejahtera. Kesejahteraan yang ingin dicapai bukan hanya berupa
kesejahteraan fisik atau biologis saja, namun juga psychological well-being atau
kesejahteraan psikologis. Kesejahteraan psikologis merupakan persoalan yang
menarik untuk dipelajari, karena tidak hanya berfokus pada keinginan saja tetapi
juga melihat aspek-aspek positif yang ada dalam kehidupan (Hartato, Basaria, &
Patmonodewo, 2017). Sejalan dengan penyataan Ryff (1989), ketika mempelajari
kesejahteraan psikologis lebih mendalam, membuat seseorang mampu menilai
bagian dari kehidupannya yang kurang, karena dalam kesejahteraan psikologis
terdapat nilai positif dari kesehatan mental.

Kesejahteraan psikologis merupakan hal yang penting dimiliki seseorang
salah satunya untuk remaja. Kategori usia remaja menurut Santrock (2012)
diawali usia 10 sampai dengan usia 12 tahun dan diakhiri di usia 18 sampai
dengan usia 22 tahun. Menurut Prabowo (2017) remaja di Indonesia belum
mencapai tingkat kesejahteraan psikologis yang optimal karena remaja di
Indonesia memiliki kasus kenakalan remaja yang masih tinggi. Seperti yang
diungkapkan oleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia [KPAI] bahwa dalam 7
tahun terakhir, kasus kekerasan yang melibatkan anak mencapai 26.954 kasus

(Setyawan, 2018).



Penangaanan kenakanalan remaja dibutuhkan partisipasi dari orang-orang
terdekat terutama keluarga, hal ini sesuai dengan pernyataan Unayah, Muslim,
dan Sabarisman (2015) dimana keluarga merupakan unsur utama untuk
melakukan sosialisasi nilai, norma, dan tujuan yang disepakati di masyarakat.
Ketika angka kenakalan remaja semakin tinggi itu merupakan dampak dari tidak
terlaksananya nilai dan norma di masyarakat karena adanya kesalahan keluarga
dalam mendidik (Unayah, Muslim, & Sabarisman, 2015).

Peran yang dimiliki keluarga dalam menangani kenalakan remaja tidak
dirasakan oleh sebagian remaja, karena tidak semua remaja beruntung sehingga
mereka harus tinggal di panti asuhan. Menurut Parfilova dan Valeeva (2016) panti
asuhan menjadi tempat interaksi anak-anak yang berasal dari komunitas yang
berbeda dengan cara mengurangi perbedaan-perbedaan yang dimilikinya.
Wawancara yang dilakukan Reinneke dan Setianingrum (2018) di dua panti
asuhan, sebagian besar penghuni panti asuhan adalah kelompok remaja. Hal itu
sesuai dengan wawancara yang dilakukan peneliti kepada pengasuh di salah satu
panti asuhan yayasan Muhammadiyah di kota Surakarta, dimana di panti asuhan
tersebut dari 34 orang yang tinggal di panti asuhan, terdapat 22 orang yang
termasuk dalam usia remaja. Remaja yang tinggal di panti asuhan adalah mereka
yang mengalami beberapa peristiwa seperti orang tua yang sudah meninggal,
keterbatasan ekonomi dan lain sebagainya dan dari berbagai hasil pengalaman
yang dihadapi remaja tersebut, menurut Hilfin (dalam Budiani & Lesmana, 2013)
hal itu akan mempengaruhi kesejahteraan psikologis dalam pribadi para remaja

yang tinggal di panti asuhan.



Seseorang yang mempunyai kesejahteraan psikologis tinggi menunjukkan
adanya perasaan senang, merasa mampu, memperoleh dukungan, merasa cukup
dengan kehidupannya dan lain sebagainya. Hal tersebut sesuai juga dengan
penyataan Huppert (2009) yang mengatakan bahwa kesejahteraan psikologis
berhubungan dengan kehidupan seseorang yang dianggap berjalan dengan lancar.
Sedangkan seseorang yang memiliki kesejahteraan psikologis yang rendah dapat
menyebabkan burnout (Mafazi, 2016). Selain burnout, seseorang yang memiliki
kesejahteraan psikologis rendah memiliki beberapa indikator, meliputi merasa
tidak bahagia, merasa tertekan dan tidak aman, tidak punya tujuan hidup yang
tidak jelas, depresi, kepercayaan diri rendah, mudah curiga, dan berperilaku
agresif dan destruktif pada lingkungan (Utami, 2016).

Tingkat kesejahteraan psikologis pada remaja di panti asuhan pernah diteliti
oleh Afework Tsegaye (2013), dimana hasil penelitian tersebut menunjukan
sebesar 63,33% anak yatim memiliki kesejahteraan psikologis rendah dan 32,5%
anak memiliki kesejahteraan psikologis tinggi. Sepriani (dalam Hartato, Basaria,
& Patmonodewo, 2017) pada tahun 2013 juga pernah melakukan penelitian pada
sejumlah remaja yang tinggal di salah satu panti sosial asuhan di kota Jakarta,
hasilnya menunjukkan bahwa remaja yang memiliki skor kesejahteraan psikologis
dibawah rata-rata lebih banyak daripada yang memiliki skor kesejahteraan
psikologis diatas rata-rata. Navpreet, Kaur, Meenakshi, dan Kaur (2017) dalam
penelitiannya mengungkapkan bahwa sebagian besar anak yatim yang tinggal di
panti asuhan  memiliki permasalahan dalam kesehatan fisik dan juga

kesejahteraan psikologis. Hailegiorgis dkk. (2018) juga dalam penelitiannya



menunjukkan anak-anak non yatim memiliki kesejahteraan psikologis rata-rata
10,8% lebih tinggi daripada anak-anak yatim.

Kesejahteraan psikologis menurut Prabowo (2017) dipengaruhi oleh
beberapa faktor yang terdiri dari usia, jenis kelamin, dan dukungan sosial.
Menurut Keyes, Shmotkin, Ryff (1995) menyatakan bahwa kesejahteraan
psikologis dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu sosiodemografi, sosial ekonomi,
status pendidikan, kepribadian, umur, dan extraversion. Kemudian Prayogi,
Muslihati, Handarini (2017) menambahkan beberapa faktor yang kemungkinan
besar juga mempengaruhi kesejahteraan psikologis yaitu self-efficacy (efikasi
diri), optimism, serta social support. Salah satu dari beberapa faktor yang
mempengaruhi kesejahteraan psikologis, dapat diketahui bahwa salah satunya
adalah efikasi diri atau self efficacy. Efikasi diri adalah kepercayaan yang ada
dalam diri individu yang mampu menerima kekurangan dan kelebihan yang
dimilikinya. Lorenz dan Maulana (2015) melakukan penelitian pada guru pemula
di beberapa sekolah di Belanda dan hasilnya adalah efikasi diri memiliki
hubungan longitudinal dengan stress yang menjadi pengaruh dalam Kinerjanya,
sehingga efikasi diri adalah persoalan yang penting.

Menurut Yuliyani (2017) terdapat dua tipe efikasi diri yang dimiliki
seseorang. Tipe pertama, seseorang yang memiliki efikasi diri rendah dengan ciri-
ciri selalu menghindari pekerjaan yang berat, ketika menghadapi kesulitan dia
akan segera berhenti, cita-cita yang dimiliki rendah serta tidak memiliki
komitmen dengan tujuan yang dipilih, memiliki fokus pada kemungkinan terburuk

dari kegagalan, tidak melakukan usaha dengan maksimal karena mudah menyerah



saat menghadapi kegagalan, mudah stress dan depresi. Tipe kedua, seseorang
yang memiliki efikasi diri tinggi dengan ciri-ciri menyukai pekerjaan yang berat
dan menjadikannya ujian untuk maju, memiliki tujuan hidup yang menantang dan
menyelesaikan pekerjaan tersebut, gigih dalam melakukan usaha, berpikiran
stategis, ketika menghadapi kegagalan dia menyadari kegagalan yang diperoleh
karena kurangnya usaha hingga perlu usaha yang lebih.

Seseorang remaja yang tinggal di panti asuhan diharapkan memiliki efikasi
diri yang tinggi, karena dengan memiliki efikasi diri yang tinggi menurut Bandura
(1994) seseorang akan memiliki kepercayaan pada kemampuannya untuk
berusaha mencapai tujuan hidupnya termasuk didalamnya bagaimana cara dia
berpikir, merasa, serta memotivasi dirinya. Sehingga, remaja yang memiliki
efikasi diri yang tinggi juga diharapkan memiliki kesejahteraan psikologis yang
tinggi pula. Kesejahteraan psikologis yang tinggi itu ditunjukkan dengan
terpenuhinya aspek-aspek dari kesejahteraan psikologis yang terdiri dari
penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi atau kemandirian,
peguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan pengembangan diri.

Namun, berdasarkan hasil wawancara kepada seorang pengasuh dan dua
orang remaja penghuni salah satu panti asuhan yayasan Muhammadiyah di kota
Surakarta yang dilakukan oleh peneliti, beberapa aspek dari kesejahteraan
psikologis tersebut belum terpenuhi. Diantaranya, masih terdapatnya pekelahian
antara penghuni panti asuhan menunjukkan bahwa belum terpenuhinya aspek
hubungan positif dengan orang lain, yang menunjukkan kurang mampu menjalin

persahabatan dengan orang lain. Pada aspek otonomi atau kemandirian, remaja



masih memiliki kemandirian dalam pengambilan keputusan yang kurang. Hal ini
ditunjukkan dengan perilaku beberapa remaja yang lebih memilih mengikuti
perilaku temannya daripada memutuskan untuk jalan kehidupannya sendiri, yang
menjadi persoalan adalah perilaku yang ditiru tersebut termasuk pada perilaku
yang kurang baik seperti merokok dan pulang terlambat karena pergi bermain di
pinggir rel kereta api tanpa pamit kepada pengasuh panti asuhan. Selain itu,
terdapat pula kasus remaja di panti asuhan yang tidak bertahan lama tinggal di
panti dan memutuskan untuk pergi dari panti asuhan tidak kembali lagi, hal ini
menunjukkan bahwa individu tersebut tidak nyaman dengan lingkungan barunya
di panti dan ini menunjukkan pula belum terpenuhinya aspek penguasaan
lingkungan dimana individu tersebut tidak mampu menciptakan lingkungan sesuai
dengan keadaan psikologisnya dan memilih untuk menghindari permasalahan
tersebut dengan cara pergi dari panti.

Seseorang juga akan dikatakan memiliki kesejahteraan psikologis apabila
mampu menerima kekurangan dan kelebihan, mampu mengoptimalkan potensi
yang dimiliki, serta memiliki tujuan hidup. Namun, masih terdapat remaja yang
tinggal di panti asuhan belum memenuhi kriteria tersebut. Terdapat remaja belum
mampu menerima kekurangan dan kelebihannya, dia masih membandingkan
kehidupannya dengan kehidupan orang lain dan merasa dirinya tidak mampu
melakukan hal yang sama dengan yang dilakukan orang lain. Selain itu terdapat
pula remaja yang tidak memiliki tujuan hidup, ketika diberikan kesempatan untuk
menyelesaikan pendidikan formalnya remaja tersebut memilih untuk menyerah

dan putus sekolah selain itu terdapat pula remaja yang setelah menyelesaikan



pendidikan formalnya dia tidak mengerti dan tidak memiliki rencana yang akan
dilakukan setelahnya.

Masih adanya aspek-aspek dari kesejahteraan psikologis yang belum
terpenuhi dan tercermin dalam perilakunya menunjukkan bahwa kesejahteraan
psikologis remaja di panti asuhan tersebut masih rendah dan begitu pula efikasi
dirinya, karena menurut Prayogi, F., Muslihati, Handarini (2017) efikasi diri dan
kesejahteraan psikologis memiliki pengaruh dimana apabila salah satu rendah
maka yang lainnya akan rendah, begitu juga sebaliknya, dan hal tersebut akan
mempengaruhi tekanan dan stress dalam menghadapi berbagai permasalahan di
kehidupan remaja.

Penelitian tentang hubungan antara efikasi diri dengan kesejahteraan
psikologis pernah dilakukan pada tahun 2011 oleh Cicogani, dimana hasil
penelitian menunjukkan efikasi diri berkorelasi dengan signifikan (r = 0,18, p <
0,001) kesejahteraan psikologis siswa remaja di Italia Utara. Kemudian pada
tahun 2008 juga dilakukan penelitian oleh Moeni yang dilakukan di Iran, dan hasil
yang diperoleh membuktikan terdapat korelasi yang signifikan antara efikasi diri
yang rendah  berpengaruh dengan kesejahteraan psikologis dan stress di
kelompok mahasiswa di Iran (Prayogi, F., Muslihati, & Handarini, 2017).

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan mengenai kesejahteraan
psikologis dan efikasi diri, yang menjadi pembeda dengan penelitian sebelumnya
dengan penelitian ini adalah dari subjek yang dipilih, yaitu memilih remaja yang
tinggal di panti aushan yatim putra Muhammdiyah dan panti asuhan putri

Aisyiyah di Karisidenan Surakarta. Sehingga muncul pertanyaan penelitian yaitu



“Apakah terdapat Hubungan Efikasi Diri dengan Kesejahteraan Psikologis

Remaja yang Tinggal di Panti Asuhan?”.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dan kesejahteraan psikologis
remaja yang tinggal di panti asuhan yatim putra Muhammdiyah dan panti
asuhan putri Aisyiyah.

2. Untuk mengetahui tingkat efikasi diri remaja yang tinggal di panti asuhan
yatim putra Muhammdiyah dan panti asuhan putri Aisyiyah.

3. Untuk mengetahui tingkat kesejahteraan psikologis remaja yang tinggal di
panti asuhan yatim putra Muhammdiyah dan panti asuhan putri Aisyiyah.

4. Untuk mengetahui Sumbangan Efektif (SE) efikasi diri dengan kesejahteraan

psikologis.

C. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Memberikan tambahan informasi kajian teori-teori psikologi,
khususnya mengenai hubungan efikasi diri terhadap kesejahteraan
psikologis remaja yang tinggal di panti asuhan.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Fakultas Psikologi



Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi ilmu
pengetahuan psikologi untuk pengembangan minat sosial dan mampu
digunakan sebagai referensi untuk penelitian dengan topik-topik terkait.
Bagi Pengasuh Panti Asuhan

Memberikan informasi kepada panti asuhan agar mampu
meningkatkan pelayanan dan memenuhi kebutuhan psikologis remaja
yang tinggal di panti asuhan.

Bagi Remaja

Memberikan informasi kepada remaja yang tinggal dipanti asuhan
mengenai pentingnya efikasi diri yang berhubungan dengan
kesejahteraan psikologis.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan mampu digunakan untuk referensi atau

pertimbangan dalam melakukan penelitian selanjutnya mengenai efikasi

diri dan kesejahteraan sosial.





